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Pendahuluan  
Hipertensi atau tekanan darah tinggi 

merupakan sebuah kondisi medis dimana 
lansia tekanan darahnya meningkat diatas 
normal yaitu lebih dari 140/90 mmHg dan 
dapat mengalami resiko kesakitan 
(morbiditas) bahkan kematian (mortalitas). 
Penyakit ini sering dikatakan sebagai the 
silent disease (Jala et al, 2024). 

Pengobatan hipertensi pada dasarnya 
dapat dilakukan secara farmakologis dan 
non farmakologis. Pengobatan farmakologi 
dilakukan dengan obat anti hipertensi 
seperti Amlodipine besylate, Irbesartan, 

Captropil, Bisoprolol Fumarate dan lain-lain 
(Perhimpunan Dokter Hipertensi Indonesia, 
2019). 
 
Pengobatan nonfarmakologis dapat 
dilakukan dengan cara mengurangi stress, 
mengontrol berat badan, mengurangi 
konsumsi alkohol, berhenti merokok, 
melakukan olahraga yang meningkatkan 
lipoprotein berdensitas tinggi, serta 
melakukan relaksasi (Saputra et al, 2023). 

Terapi relaksasi diperlukan untuk 
membuat pembuluh darah menjadi lebih 
rileks, sehingga menyebabkan vasodilatasi 
dan menurunkan tekanan darah kembali 

ABSTRACT  

Hypertension or high blood pressure is a medical condition in which elderly people whose blood pressure rises above 

normal, namely 140/90 mmHg, can experience the risk of illness (morbidity) and even death (mortalityProgressive 

muscle relaxation and brief counseling will reduce muscle tension and help change behavior and reduce pain 

because it facilitates the flow of energy in the body. This study aims to determine the effect of progressive muscle 

relaxation and brief counseling on reducing blood pressure. The study design method is a case study. Data was 

collected through interviews, physical examination and documentation studies. Conclusion on Gerontic nursing care 

by applying progressive muscle relaxation techniques and brief counseling is able to reduce blood pressure and 

reduce pain. 
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Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan sebuah kondisi medis dimana lansia tekanan darahnya meningkat 

diatas normal yaitu lebih dari 140/90 mmHg dan dapat mengalami resiko kesakitan bahkan kematian. Relaksasi otot 

progresif dan brief counseling akan mengurangi ketegangan otot dan membantu merubah perilaku serta mengurangi 

rasa nyeri karena memperlancar aliran energi dalam tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

relaksasi otot progresif dan brief counseling terhadap penurunan tekanan darah. Penelitian kuantitatif rancangan 

studi kasus. Pengambilan data melalui wawancara, pemeriksaan fisik dan studi dokumentasi. Simpulan asuhan 

keperawatan gerontik dengan penerapan teknik relaksasi otot progresif dan brief counseling mampu menurunkan 

tekanan darah dan mengurangi rasa nyeri. 
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ketingkat normal. Beberapa cara untuk 
mencapai relaksasi termasuk terapi musik 
klasik, yoga, teknik pernapasan dalam dan 
terapi pijat, termasuk teknik relaksasi otot 
progresif (Ketut et al, 2023). 
 

Relaksasi otot progresif adalah tehnik 
relaksasi yang melibatkan penegangan dan 
pelepasan kelompok otot tertentu secara 
bergantian, membantu mengurangi 
ketegangan, meredakan kecemasan, serta 
menurunkan tekanan darah (Praatiwi & 
Soesnto, 2023). 

Pendekatan yang lebih komprehensif 
dan intensif diperlukan untuk mengubah 
perilaku pasien hipertensi sehingga 
perubahan gaya hidup dan pengontrolan 
tekanan darah secara optimal dapat 
tercapai. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
diperlukan adanya pemberian edukasi dan 
memonitor respon pasien melalui konseling 
untuk meningkatkan kualitas hidup pasien 
baik dari perilaku pengobatan maupun 
dalam melakukan aktivitas fisik (Dinda et al, 
2022). 

Salah satu teknik mudah dalam 
memberikan konseling yaitu dengan 
konseling singkat (brief counseling). 
Konseling singkat memiliki beberapa 
kelebihan yaitu efisiensi waktu dan lebih 
praktis. Brief konseling secara positif dapat 
mengubah kebiasaan gaya hidup yang tidak 
sehat dan aktivitas fisik secara signifikan 
pada kelompok perlakuan pasien hipertensi 
(Delia et al, 2023).  

Brief counseling dapat dilakukan 
dengan tiga tahap antara lain tahap awal, 
tahap konseling dan tahap follow. Tahap 
awal bertujuan untuk membangun 
hubungan saling percaya dengan lansia, 
menggali riwayat kesehatan, kebutuhan, 
dan indentifikasi masalah lansia. Tahap 
konseling, konselor mendengarkan lansia 
dengan penuh perhatian, memberikan 
dukungan emosional, dan menawarkan 
strategi untuk membantu lansia mengatasi 
permasalahan yang telah diidentifikasi pada 
tahap awal. strategi yang dimaksud yaitu 
manajemen stress, self_management atau 
menyusun rencana aktivitas harian lansia. 
Tahap follow konselor melakukan evaluasi 
kemajuan, memberikan dorongan kepada 
lansia untuk terus melakukan strategi yang 

telah dipelajari dan memastikan lansia 
merasa didukung (Habsy et al, 2024). 

 
 
Brief Counseling merupakan 

pendekatan konseling yang berfokus pada 
solusi yang dapat meningkatkan kemapuan 
seseorang dalam keterampilan mengontrol 
diri terhadap kebiasaan gaya hidup yang 
tidak sehat (Wuisang et al, 2021). 

World Health Organizaton (WHO) 
melaporkan pada tahun 2021, diperkirakan 
ada sekitar 1,28 miliar orang dewasa berusia 
30-79 tahun di seluruh dunia yang 
menderita hipertensi dan diperkirakan akan 
terus meningkat hingga 29,2% ditahun 2030 
mendatang. WHO memberikan pernyataan 
bahwa sebanyak 10,44 juta orang di seluruh 
dunia meninggal tiap tahunnya akibat 
komplikasi hipertensi (Shalsabila, et al, 
2024). 

Survei Kesehatan Indonesia (2023), 
melaporkan data prevalensi penderita 
hipertensi di Indonesia berdasarkan 
diagnosis dokter pada usia ≥ 18 tahun  
sebesar (8,9%). Sedangkan menurut 
kelompok usia angka kejadian hipertensi 
tertinggi mencapai (26, 1%) pada usia > 75 
tahun dan (23, 8%) pada rentang usia 64-74 
tahun. Menurut perbedaan jenis kelamin 
rasio perempuan lebih besar (11, 2%) pada 
laki-laki (5,9%). Berdasarkan survei 
kesehatan Indonesia (2023) Provinsi Nusa 
Tenggara Timur (NTT) adalah provinsi 
paling tinggi kasus hipertensi berdasarkan 
disgnosis dokter yaitu sebesar 28,2% 
(Balitbangkes, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas penulis 
tertarik menyusun karya ilmiah akhir ners 
tentang “Asuhan Keperawatan Gerontik 
Pemberian Terapi Relaksasi Otot Progresif 
dan Brief Counseling untuk Mengatasi 
Hipertensi pada Lansia di Seksi 
Kesejahteraan Lanjut Usia Padu Wau 
Maumere”. 

 

Metode 
Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan rancangan studi kasus. 
case study design merupakan teknik studi 
kasus dan intervensi untuk suatu masalah 
yang bersifat tertentu, seperti individu, 
kelompok atau masyarakat (Basuki, 2017). 
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Subjek dalam penelitian ini adalah lansia 
yang mengalami hipertensi klien Tn.P.P dan 
Tn.A.O. 
 
Penelitian dilakukan di Seksi Kesejahteraan 
Sosial Penyantun Lanjut Usia Padu Wau 
Maumere. Pengkajian tanggal 7 Desember 
2024 dan implementasi tanggal 15-17 
Desember 2024. 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan proses keperawatan yaitu 
pengkajian keperawatan, merumuskan 
diagnosis keperawatan, merencanakan 
intervensi keperawatan, implementasi dan 
evaluasi keperawatan. Pengkajian 
dilakukan melalui wawancara, pemeriksaan 
fisik dan studi dokumentasi (Widyawati, 
2023). 

Pengukuran tekanan darah dan 
penilaian nyeri pada lansia dilakukan 
sebelum dan sesudah intervensi 
keperawatan. Intervensi berupa terapi 
relaksasi otot progresif dan brief counseling. 
Terapi relaksasi otot progresif diberikan 
selama 3 hari dengan durasi 30 menit. Brief 
counseling bertujuan untuk membantu 
lansia memahami tentang hipertensi, 
meningkatkan kepatuhan lansia dalam 
menjalani pengobatan dan perubahan gaya 
hidup. Brief counseling diberikan selama 30 
menit selama 3 hari. Counseling mencakup 
sesi awal, sesi inti dan follow up (Ivesion, 
2002). 

 

Hasil dan Diskusi 

Hasil pengkajian keperawatan 
diketahui data sebagai berikut: klien 
pertama Tn.P.P, keluhan merasa sakit pada 
leher bagian belakang, sudah 1 tahun, 
kesadaran komposmentis GCS E4V5M6, TD: 
180/100 mmHg, Suhu: 36,60C, Nadi: 98 
x/menit, Respirasi Rate: 20 x/menit. Klien 
merokok, dan tidak pernah melakukan 
olahraga, aktivitas setiap hari kurang dari 
30 menit. Klien kedua, Tn.A.O mengatakan 
masih merasa sakit pada bagian leher, 
kesadaran komposmentis, GCS E4V5M6, TD: 
160/100 mmHg, Suhu: 36,20C, Nadi: 88 
x/m, RR: 20 x/menit. Klien sering 
terbangun dari tidur karena sakit.  

Keluhan klien dalam penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian Wulandari 

(2023) yang menjelaskan bahwa keluhan 
lansia hipertensi adalah nyeri kepala dan 
tengkuk bagian belakang. 

Nyeri dapat terjadi karena kerusakan 
pembuluh darah perifer dan penekanan 
pada syaraf (Perhimpunan Dokter 
Hipertensi Indonesia, 2024). Gaya hidup 
tidak sehat seperti rendahnya aktivitas fisik, 
merokok, konsumsi garam berlebihan, 
stress dan obesitas dapat menyebabkan 
tekanan darah sesorang meningkat 
(Rantetondok et al, 2024). 

Diagnosa keperawatan yang diangkat 
berdasarkan keluhan lansia dan dituliskan 
sesuai diksi Standar Diagnosa Keperawatan 
Indonesia adalah nyeri kronik (D.0078) 
berhubungan dengan kerusakan sistem 
saraf (DPP PPNI, 2016). Implementasi 
keperawatan yang dilakukan penulis 
disesuaikan dengan rencana tindakan 
keperawatan yang telah disusun yaitu 
pemberian terapi relaksasi otot progresif 
dan brief counseling (DPP PPNI, 2018). 
Tindakan keperawatan yang telah 
dilakukan pada klien 1 dan 2 dimulai pada 
tanggal 15 sampai 17 Desember 2024. 

Langkah-langkah penerapan relaksasi 
otot progresif yaitu: 1) persiapan: 
menciptakan lingkungan tenang, 
pencahayaan redup dan nyaman bagi lansia. 
Menjelaskan tujuan dilakukan terapi, dan 
meminta persetujuan klien. Menganjurkan 
lansia menggunakan pakaian longgar. 
Mengatur posisi lansia tidur dengan posisi 
nyaman. 2) membantu lansia menenangkan 
pikiran dan fokus pada pernapasan. 3) 
mengajarkan lansia tenik relaksasi napas 
dalam yaitu menarik napas dalam saat 
menegangkan otot, dan mengeluarkan 
napas saat melepaskan ketegangan. 4) 
relaksasi otot kaki: membimbing lansia 
fokus pada kaki dan tegangkan otot kaki 
sambil menarik napas dalam, menahan 
sekitar lima detik, kemudian membimbing 
lansia melepaskan ketegangan secara tiba-
tiba sambil mengeluarkan napas. 5) 
membimbing lansia mengulangi langkah 
pada bagian tubuh paha, perut, dada, leher 
dan wajah.  6) mengakhiri dengan relaksasi 
seluruh tubuh: membimbing lansia untuk 
merasakan seluruh tubuhnya rileks dan 
tenang (Sujarwo, 2023). 
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Pelaksanaan konseling: Sesi awal 
peneliti selaku konselor meperkenalkan 
diri, membangun hubungan saling percaya 
dengan lansia, dan anamneses untuk 
memahami kondisi dan kebutuhan lansia. 
Sesi konseling, lansia hipertensi diberikan 
penjelasan perlunya mengatur pola makan 
yaitu rendah garam dan lemak, 
meningkatkan konsumsi sayur buah, 
memantau tekanan darah, melakukan 
olahraga ringan secara teratur misalnya 
jalan kaki di lingkungan wisma, berhenti 
merokok dan mengelola stress. Sesi follow 
up, konselor memantau perkembangan 
lansia, memberikan dukungan lanjutan, dan 
menjawab pertanyaan atau kekhawatiran 
lansia. 

Hasil evaluasi keperawatan yang 
dilakukan pada hari ketiga terjadi 
penurunan tekanan darah pada kedua 
lansia. Klien pertama Tn. P.P hasil 
pengukuran tekanan darah yaitu 150/90 
mmHg, klien tidak lagi mengeluh sakit pada 
tengkuk, klien patuh minum obat, 
melakukan aktivitas jalan kaki disekitar 
wisma. Sedangkan pada klien kedua Tn.A.O 
dilakukan pengukuran tekanan darah dan 
diperoleh hasil 140/90 mmHg, klien 
mengatakan sudah bisa tidur nyenyak pada 
malam hari.  

Penelitian ini diketahui penerapan 
terapi relaksasi otot progresif dan brief 
counseling dapat menurunkan tekanan 
darah dan mengatasi nyeri yang dirasakan 
klien. Hasil penelitian ini sama dengan 
penelitian yang dilakukan (Delia et al., 
2023) yang menyimpulkan bahwa terapi 
relaksasi otot progresif dan pemberian brief 
counseling memberikan pengaruh yaitu 
dapat menurunkan tekanan darah dan 
mengurangi rasa nyeri pada klien 
hipertensi.  

Terapi otot progresif meningkatkan 
relaksasi dengan cara mengurangi aktivitas 
saraf simpatis dan meningkatkan aktivitas 
saraf parasimpatis yang melepaskan 
asetilkolin ke dinding pembukuh darah 
menyebabkan vasodilatasi pada arteriol dan 
mengurangi tekanan darah (Naufal et al, 
2020). 

Yulianti (2023) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa pemberian asuhan 
keperawatan dengan terapi relaksasi otot 
progresif dapat menurunkan tekanan darah. 
Pemberian terapi relaksasi otot progresif 
tidak menimbulkan efek samping, mudah 
karena tidak membutuhkan banyak 
properti, aman dan dapat dilakukan dimana 
saja dan kapan saja. 

Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fahlevi & 
Rahim (2020) yaitu setelah pemberian brief 
counseling & relaksasi otot progresif dapat 
menurunkan tekanan darah dan 
menghilangkan nyeri yang dirasakan klien 
hipertensi.  Dampak lain pemberian Brief 
Counseling dalam penelitian ini yaitu dapat 
meningkatkan perubahan perilaku pada 
lansia. Hasil ini sejalan dengan hasil 
penelitian Prasthiwi et al (2019) yang 
membuktikan bahwa brief counseling efektif 
dalam merubah perilaku dan meningkatkan 
kepatuhan adherensi pasien minum obat 
pada kelompok terapi.  Brief Counseling juga 
dapat mengubah perilaku pasien dalam 
melakukan aktifitas fisik (Aryzki & Alfian, 
2016). 

 

Kesimpulan dan Saran  
Terapi relaksasi otot progresif dan brief 
counseling terbukti dapat mengurangi rasa 
nyeri dan menurunkan tekanan darah pada 
klien hipertensi. Diharapkan petugas 
kesehatan khususnya perawat dapat 
menerapkan terapi relaksasi otot progresif 
dan brief counseling pada lansia yang 
mengalami hipertensi.  
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